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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi dalam UU No. 22/1999 tentang keberadaan 

organisaasi pemerintah desa yang dalam UU tersebut ditegaskan terdiri atas kepala desa 

dan lembaga perwakilan rakyat desa. Sebagaimana di kemukakan di atas. Semangat 

terkandung dalam UU NO. 22/ 1999 menentukan keberadaan desa sebagai “self 

governing community”  yang bersifat otonom atau mandiri. Negara secara structural 

hanya sampai pada tingkat kecamatan, sedangkan di bawah kecamatan dianggap sebagai 

wilayah otonom yang diserahkan pengaturan dan pembinaanya kepada dinamika yang 

hidup dalam masyarakat secara otonom. Semangat demikian ini telah di kukuhkan pula 

dalam UUD ’45 yang memberikan peluang untuk tumbuh dan berkembangnya hokum 

adat yang hidup dalam masyarakat. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji tentang peran 

Kepala Desa Condongcatur dalam menjalankan otonomi daerah dalam kaitannya 

pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan potensi Sumber Daya Alam (SDA). 

Desa Condongcatur memiliki wilayah strategis berada di pusat perekonomian sehingga 

memiliki pendapatan pajak yang tinggi. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 

memiliki dasar penelitian antara lain (1) Desa Condongcatur merupakan desa yang 

terletak di pusat perekonomian (2) Desa yang memiliki Pendapatan Anggaran Desa yang 

tinggi (3) Kepala Desa Muda (3) Memiliki terobosan baru dalam memimpin. 

 Tujuan penelitian ini mendeskripsikan tentang peran kepala desa dalam 

pemberdayaan masyarakat, mengetahui hasil dari program pemberdayaan oleh kepala 

desa Condongcatur. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif data 

yang diperoleh dikumpulkan dan dijelaskan secara deskriptif yang keabsahan 

penelitiannya dilihat dari cara mendiskripsikan peristiwa yang benar benar terjadi di 

lokasi penelitian. Data yang dikumpulkan menggunakan beberapa metode diantaranya 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penentuan informan peneliti berdasarkan 

dengan pelaku yang terlibat langsung pada pemberdayan ini. 

Hasil dari penelitian ini antara lain meningkatkan ketrampilan melalui pelatihan, 

menciptakan akses pemberdayaan melalui pemanfaatan potensi desa dan masyarakat 

Desa Condongcatur lebih produktif dalam menjalankan pemberdayaan. Hasil tersebut 

bisa dicapai karena kepala desa berhasil menjalankan pemberdayaan peran antara lain 

membangun semangat social, menjadi mediator, negosiator, fasilitator, memberikan 

dukungan, membangun consensus pada masyarakat, dan mampu mengidentifikasi dan 

menemukan sumber untuk dapat digali dan dimanfaatkan penduduk itu sendiri. 

 

Kata Kunci : Peran, Pemberdayaan, Condongcatur, Hasil, Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Peran Kepala Desa dalam Pemberdayaan 

Masyarakat di Desa CondongcaturKecamatan Depok Kabupaten Sleman 

Daerah Istimewa Yogyakarta”. Supaya tidak terjadi perluasan makna dalam 

pembahasan dan pemahaman judul skripsi di atas, maka peneliti merasa perlu 

untuk memperjelas pengertian beberapa istilah yang dimaksud dalam judul 

tersebut 

1. Peran 

Peran berarti laku atau bertindak. Secara etimologis peran ialah 

seperangkat tingkat manusia yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

mempunyai kedudukan di masyarakat.
1
 Sedangkan arti lain kata peran 

dalam kamus bahasa Indonesia adalah karakter, kapasitas, posisi, dan 

tugas yang aktif berkontribusi di dalamnya.
2
 Peran yang peneliti maksud 

dalam skripsi ini adalah sesorang yang mempunyai kedudukan di 

masyarakat yang aktif berkontribusi dalam menjalankan karakter, 

kapasitas, posisi, dan tugas. Peran juga diartikan sebagai perilaku yang 

diharapkan seseorang yang memiliki suatu atau kedudukan dalam 

kelompok masyarakat. Seseorang yang sudah melaksanakan hak hak dan 

                                                
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: 

balai Pustaka, 1989), hlm 114. 

2  Eko Endarko, “Tesaurus Bahasa Indonesia”, (Bekasi: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2006), hlm 45 
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kewajiban yang direncanakan oleh kelompok masyarakat, dapat dikatakan 

sudah menjalankan suatu peran.
3
 

2. Kepala Desa 

Kepala Desa adalah sebutan pemimpin desa di Indonesia.Kepala 

desa merupakan pimpinan tertinggi dari pemerintah desa.
4
 Dalam skripsi 

ini kepala desa yang dimaksud adalah Bapak Reno Chandra Sangaji, S.IP 

selaku kepala desa Condongcatur Kecamatan Depok Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. 

3. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan 

masyarakat, mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu 

menjadi tindakan nyata.
5
 Menurut KBBI masyarakat merupakan pergaulan 

hidup manusia (sehimpunan orang orang yang hidup bersama dalam suatu 

tempat dengan ikatan ikatan aturan tertentu)
6
 

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses dimana masyarakat 

khususnya mereka yang kurang memiliki akses kepada sumber daya 

pembangunan didorong untuk makin mandiri dalam mengembangkan 

perkehidupan mereka. Dalam proses ini, masyarakat dibantu untuk 

                                                
3  Ferera Yuli Astuti,”Konsep peran”, 

https://fererachul.blog.uns.ac.id/2013/05/21/konsep-peran/  

4 Tim Pusat Penelitian Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, ”Kamus Besar 

Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989) hlm 482  

5 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik, (Jakarta, Kencana, 2013) 

hlm 24 

6 Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, Balai Pustaka, 1976) hlm 

636  

https://fererachul.blog.uns.ac.id/2013/05/21/konsep-peran/
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mengkaji kebutuhan, masalah dan peluang pembangunan dan 

perkehidupan mereka.
7
 

Melihat pengertian diatas yang peneliti maksud dengan 

pemberdayaan masyarakat dalam skripsi ini adalah membangun 

kemampuan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan 

potensi pada sehimpunan masyarakat yang tinggal pada tempat tertentu 

khusunya mereka yang kurang memiliki akses kepada sumber daya 

pembangunan agar menjadi lebih mandiri. 

4. Desa CondongcaturKecamatan Depok Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Condongcatur adalah sebuah kelurahan yang terletak di Kecamatan 

Depok Sleman, Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia.
8
 

Condongcatur adalah kelurahan yang memiliki 18 padukuhan 64 Rukun 

Warga (RW), 208 Rukun Tetangga (RT) serta memiliki jumlah penduduk 

37.179 jiwa di tahun 2015
9
 

Jadi setelah di jabarkan mengenai masing masing pengertian judul 

di atas maka dapat ditarik simpulan dari judul “Peran Kepala Desa dalam 

Pemberdayaan Masyarakat di Desa Condongcatur” adalah penelitian 

terhadap upaya upaya oleh seseorang yang mempunyai kedudukan di 

masyarakat dalam hal ini kepala desa dalam mendorong, memotivasi, 

membangkitkan kesadaran akan potensi pada sehimpunan orang atau 

                                                
7 Dadang Solihin, Pembangunan Masyarakatn Kota (Jakarta: LPPM STIAKIN 2004) hlm 

86 

8 Observasi tentang keadaan kelurahan tanggal 4 Oktober 2016  

9 Data Monografi Desa Condongcatur diperoleh pada tanggal 4 Oktober 2016 
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masyarakat yang tinggal pada tempat tertentu khusunya mereka yang 

kurang memiliki akses kepada sumber daya pembangunan agar menjadi 

lebih mandiri di Desa Condongcatur. 

 

B. Latar Belakang Penelitian 

Pembagian administratif Indonesia adalah pembagian wilayah daratan 

dan perairan di Indonesia untuk dikelola oleh pemerintah daerah di dalam 

batas-batas wilayahnya masing-masing menurut prinsip otonomi, 

dekonsentrasi, desentralisasi, dan tugas pembantuan. Pada saat yang sama, 

kedaulatan wilayah udara berada di bawah perlindungan pemerintah pusat 

yang pelaksanaannya dilimpahkan kepada Angkatan Udara
10

. 

Menurut Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 (hasil amandemen 

kedua), yaitu pada Bab VI tentang Pemerintahan Daerah, Pasal 18, Ayat 1, 

dinyatakan bahwa "Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-

daerah provinsi dan daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota, yang 

tiap-tiap provinsi, kabupaten, dan kota itu mempunyai pemerintahan daerah, 

yang diatur dengan undang-undang." Jelaslah bahwa provinsi adalah tingkat 

pertama pembagian wilayah di Indonesia. Setelah provinsi yang dipimpin 

walikota, terdapat kabupaten yang di pimpin oleh Bupati, kecamatan di 

pimpin camat, dan kelurahan atau desa di pimpin oleh lurah. 

Salah satu materi penting yang diatur dalam UU No.22/1999 adalah 

soal keberadaan organisasi pemerintah desa yang dalam UU tersebut 

                                                
10https://id.wikipedia.org/wiki/Pembagian_administratif_Indonesia di akses pada tanggal 

23 September 2016 

https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-Undang_Dasar_Republik_Indonesia_1945
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembagian_administratif_Indonesia
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ditegaskan terdiri atas Kepala Desa dan Lembaga Perwakilan Rakyat 

Desa.Sebagaimana dikemukakan di atas, semangat yang terkandung dalam 

UU No. 22/ 1999 menentukan keberadaan desa sebagai “self governing 

community” yang bersifat otonom atau mandiri.Bahkan dapat dikatakan 

bahwa daya jangkau oranisasi Negara secara structural hanya sampai pada 

tingkat kecamatan, sedangkan di bawah kecamatan dianggap sebagai wilayah 

otonom yang diserahkan pengaturan dan pembinaanya kepada dinamika yang 

hidup dalam masyarakat sendiri secara otonom. Semangat demikian ini telah 

dikukuhkan pula dalam perubahan UUD 1945 yang memberikan peluang 

untuk tumbuh dan berkembangnya hokum adat yang hidup dalam 

masyarakat
11

 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 

tentang pemerintah desa yang telah direvisi dari Undang-Undang sebelumnya 

yang menyatakan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

                                                
11 Dadang Solihin, Sistem Pemerintahan dan Pembangunan Daerah, ( Jakarta: PT Artifa 

Duta Prakarsa 2008) hlm 73 
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Otonomi daerah merupakan suatu wewenang untuk menyelenggarakan 

pemerintah sendiri (local self government) yang memiliki dua unsure utama 

yaitu mengatur (rules making, regeling) dan mengurus (rules application, 

bestuur).Pada tingkat makro (Negara) kedua wewenang itu lazim disebut 

wewenang membentuk kebijakan (policy making) dan wewenang 

melaksanankan kebijakan (policy executing).Jadi, dengan pembentukan daerah 

otonom berarti telah terkandung penyerahan wewenang untuk mengatur dan 

mengurus local government
12

 

Oleh karena itu pembangunan harus tersebar merata, dan penelitian ini 

mengkaji tentang peran lurah Condongcatur dalam menjalankan otonomi 

daerah dalam kaitannya pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan 

potensi sumber daya alam dan manusia.Desa Condongcatur merupakan desa 

yang memiliki wilayah strategis berada di pusat kota, sehingga banyak 

investor yang tertarik untuk mengembangkan bisnis di wilayah ini, sehingga 

pendapatan pajak sangatlah tinggi. Terbukti saja pada tahun 2015 Penghasilan 

Asli Daerah (PAD) mendapatkan 5 Miliar sedangkan tahun 2016 sudah 

mencapai 8 Miliar.
13

Penghasilan pajak yang tinggi seharusnya di ikuti dengan 

tingkat kesejahteraan masyarakat yang tinggi pula dengan peran kepala desa di 

harapkan banyak terobosan mengenai program pemberdayaan agar dapat 

membantu masyarakatnya yang tidak memiliki pekerjaan tetap dan tidak dapat 

memenuhi kebutuhannya sehari hari. 

                                                
12

 Hoessein, Benyamin, Evaluasi Undang Undang Pemerintah Daerah, Harian Suara 

Karya, Jakarta,edisi 14 Februari 2002, h.IV. 

13 Hasil wawancara dengan Kepala Desa pada tanggal 4 Oktober 2016 pukul 14.55  
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik dan 

melakukan penelitian di Desa Condongcatur yang terletak di Kecamatan 

Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasannya karena (1) 

Desa Condongcatur merupakan desa yang terletak di dekat pusat kota (2) Desa 

yang memiliki PAD yang tinggi (3) Kepala desa muda (4) Memiliki terobosan 

baru dalam memimpin dan berharap dapat meningkatkan perekonomian warga 

masyarakat Condongcatur 

Menurut alasan tersebut menarik untuk dikaji tentang peran kepala 

desa di Desa Condongcatur Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta dalam pemberdayaan masyarakat yang sudah dilakukan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti merumuskan 

beberapa pertanyaan yang menjadi focus penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana peran Kepala Desa Condongcatur dalam melakukan 

pemberdayaan masyarakat? 

2. Bagaimanahasil dari pemberdayaan bidang ekonomi dan pendidikan oleh 

Kepala Desa Condongcatur ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendiskripsikan tentang peranan Kepala Desa atau lurah dalam 

melakukan pemberdayaan masyarakat di Desa Condongcatur 

2. Mengetahui hasil dari program oleh kepala desa dalam pemberdayaan di 

masyarakat Desa Condongcaturv 
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3. Menjadikan refrensi acuan kepala desa di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta maupun Indonesia 

 

E. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahn yang akan diteliti maka hasil penelitian ini 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah keilmuan bagi jurusan Pengembang Masyarakat Islam melalui 

deskripsi hasil hasil penelitian yang di temukan mengenai Peran Kepala 

Desa di Desa CondongcaturKecamatan Depok Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

2. Praktis 

a. Masyarakat Luas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran sebagai bahan pertimbangan dan acuan terhadap upaya 

pelaksanaan pemberdayaan di masyarakat oleh seorang kepala 

desa.Serta meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat luas tentang 

memberdayakan masyarakat desa. 

b. Universitas  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literature ilmiah 

yang ada di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, maupun 

perpustakaan fakultas Dakwah dan Komunikasi. 



 9 

c. Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta memberikan informasi kepada mahasiswa lain 

tentang peran kepala desa dalam memberdayakan masyarakat. 

d. Peneliti 

1) Penelitian ini menambah wawasan dan pemahaman peneliti yang 

telah didapatkan selama mengikuti perkuliahan, sekaligus dapat 

mengaplikasikan teori yang didapatkan selama mengikuti kelas 

perkuliahan, yang di padukan dengan realita yang ada di 

masyarakat 

2) Dapat memberikan sumbangan data baru mengenai peran kepala 

desa dalam memberdayakan masyarakat supaya nantinya lebih 

banyak masyarakat yang berdaya dan muncul kebijakan kebijakan 

yang lebih kreatif dalam hal pemberdayaan. 

3) Penelitian ini bermaksud untuk memenuhi sebagian syarat dalam 

menyelesaikan studi guna mendapatkan gelar sarjana strata I (S1) 

pada program studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negri Yogyakarta. 

e. Kepala Desa 

Penelitian ini diharapkan menjadi intropeksi serta bahan 

koreksi dalam membuat kebijakan mengenai upaya pemberdayaan 

masyarakat serta dapat memberikan saran dan masukan kepada Kepala 
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Desa Condongcatur Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Sepanjang pengamatan penelusuran kepustakaan peneliti ketahui 

belum ditemukan karya yang membahas sesuai yang diangkat peneliti. 

Berawal dari survey yang peneliti telusuri di berbagai media google sampai 

perpustakaan universitas yang ada di Yogyakarta menunjukkan kajian terkait 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdias Welly Amat berjudul Peranan 

Kepala Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat (Penelitian di Desa 

Kepala Gurung Kecamatan Mentebak Kabupaten Kapuas Hulu). Dalam 

skripsi ini sodara Abdias Welly menganalisis peranan Kepala Desa dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Desa di Desa Kepala Gunung Kecamatan 

Mentebah Kabupaten Kapuas Hulu. Penelitian ini menggunakan teori 

peranan kepala desa dan pemberdayaan masyarakat. Hasil dari penelitian 

ini adalah peran kepala desa belum optimal. Hal ini terlihat dari kurangnya 

peran kepala desa dalam melakukan pendekatan dengan masyarakat, 

menggerakan masyarakat dalam berbagi organisasi-organisasi dan 

kelembagaan di desa, dalam bersosialisasi dan pemberian informasi 

kepada masyarakat serta dalam setiap pengambilan keputusan.
14

 

                                                
14  Abdias Welly Amat, Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat 

(Penelitian di Desa Kepala Gurung Kecamatan Mentebah Kabupaten Kapuas Hulu). 

(Pontianak,Skripsi Jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Vicri Rifmanly Lahansang dengan judul 

“Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat di Desa Binalu 

Kecamatan Siau Timur Selatan”. Dalam penelitian ini ananda Vicri 

meneliti tentang peranan kepala desa dalam memberdayakan 

masyarakatmenggunakan teori konsep peranan, pemerintah desa & Kepala 

Desa, pemberdayaan, prinsip & dasar pemberdayaan, dan proses & upaya 

pemberdayaan masyarakat dengan menghasilkan penelitian bahwasannya 

kepala desa Binalu Kecamatan Siau Timur Selatan telah berhasil walaupun 

belum optimal dalam pelaksanaan pemberdayaan.
15

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Adrianus Numan dengan judul: “Peranan 

Kepala Desa dalam Pembangunan di Desa Timpuk Kecamatan Sekadau 

Hilir Kabupaten Sekadau”. Dalam penelitian ini saudara Adrianus 

mengkaji peranan kepala desa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pemeliharaan hasil hasil pembangunan dan factor factor penyebab belum 

berperannya Kepala Desa dalam pembangunan di Desa Timpuk 

Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa masih belum optimalnya peranan kepala desa dalam 

menggerakan (memotivasi), mempengaruhi, dan mengatur dan 

mengarahkan dalam pembangunan.
16

 

                                                                                                                                 
Tanjungpura, Kalimantan Barat, 2015). Diakses di file:///C:/Users/User/Downloads/584-1751-1-

PB.pdf pada tanggal 26 Agustus 2016 pukul 20.30 

15 Vicri Rifmanly Lahansang, Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat 

di Desa Binalu Kecamatan Siau Timur Selatan. Jurnal yang di terbitkan di 

http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=browse&mod=viewarticle&article=316272 dari 

Universitas Sam Ratulangi 2015. Diakses pada tanggal 28 September 2016 pukul 21:21  

16  Adrianus Numan, Peranan Kepala Desa dalam Pembangunan di Desa Timpuk 

Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau. (Pontianak, Skripsi Jurusan Ilmu Pemerintahan, 

file:///C:/Users/User/Downloads/584-1751-1-PB.pdf
file:///C:/Users/User/Downloads/584-1751-1-PB.pdf
http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=browse&mod=viewarticle&article=316272
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Ernistyana Wahyu yang berjudul 

“Peranan Kepala Desa dalam Melaksanakan Pembangunan di Desa 

Senenan Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara”. Dalam penelitian ini 

sodari Emistyana meneliti tentang perencanaan pembangunan, pengawas 

pembangunan, pelopor pembangunan, dan dinamisator pembangunaan 

serta hambatan hambatan yang sering timbul dalam melaksanakan 

pembangunan adalah masalah dana dan tingkat pendidikan aparat desa 

yang rendah. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembangunan 

desa masih engalami berbagai hambatan. Maka diharapkan adanya 

pembinaan terhadap aparat desa. Kepala Desa harus berani mengganti 

aparatnya yang dinilai tidak dapat berfungsi lagi.
17

 

Dari pembahasan diatas mengenai penelitian sebelumnya yang peneliti 

temukan jelas berbeda dengan apa yang mengenai peneliti akan teliti, 

walaupun sama-sama berbicara dengan pemberdayaan dan Peran kepala 

desa, dalam hal ini peneliti akan focus pada peran kepala desa dalam 

memberdayakan masyarakat di Condongcatur melalu pemanfaatan sumber 

daya alam dan sumber daya manusia di wilayah Condongcatur. Walaupun 

banyak penelitian yang membehas tentang kepala desa dan pemberdayaan 

akan tetapi penelitian dilakukan di luar jawa peneliti merasa perlu untuk 

                                                                                                                                 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Tanjungpura, 2013) di akses pada tanggal 3 Oktober 

2016 di file:///C:/Users/User/Downloads/311-988-1-PB%20(1).pdf 

17 Ernistyana Wahyu, Peranan Kepala Desa dalam Melaksanakan Pembangunan di Desa 

Senenan Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara (Semarang: Jurusan Hukum, Fakultas Hukum 

Universitas Diponegoro 2009) di akses di http://library.uwp.ac.id/digilib/files/disk1/7/--

syamsulari-331-4-babii.pdf pada tanggal 3 Oktober 2016 pukul 15.00 

file:///C:/Users/User/Downloads/311-988-1-PB%20(1).pdf
http://library.uwp.ac.id/digilib/files/disk1/7/--syamsulari-331-4-babii.pdf
http://library.uwp.ac.id/digilib/files/disk1/7/--syamsulari-331-4-babii.pdf
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melakukan penelitian ini karena penelitian ini berada di lokasi berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. 

 

G. Landasan Teori 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Pengertian pemberdayaan secara harfiah, kata “pemberdayaan” 

berarti membantu (sesorang) berdaya.Secara istilah, pemberdayaan 

berarti usaha usaha yang dilakukan dengan sungguh sungguh dengan 

maksud meningkatkan kualitas sumber daya manusia lewat kegiatan 

emansipasi yang terencana dan terarah juga terkendali secara 

berkelanjutan.
18

 

Prinsip dari pengembangan masyarakat yaitu: (1) 

Mempersatukan usaha dari rakyat untuk rakyat dengan usaha 

pemerintah; (2) Memajukan usaha ekonomi, sosial, dan kebudayaan; 

(3) mengintegrasikan komunitas dengan masyarakat nacional. Dilihat 

sebagai suatu proses perubahan dan pembaruan, dua unsur yang 

dianggap paling hakiki dan diharapkan saling mendukung dalam 

pengembangan masyarakat adalah partisipasi masyarakat dalam 

memperbaiki taraf hidupnya sedapat mungkin berdasarkan prakarsa 

                                                
18

 Chatib Chirzin, Pengembangan Masyarakat Suatu Upaya Pencerahan Sosial di Dalam 

Ade Ma’ruf dan Zulfan, hlm 40  
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sendiri dan pelayanan teknis atau bentuk pelayanan lain untuk 

mendorong prakarsa dan partisipasi
19

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa 

maksud dari pemberdayaan masyarakat adalah membantu sesorang 

atau kelompok masyarakat untuk berdaya melalui kegiatan emansipasi 

yang terencana dan terarah juga terkendali. Melalui peran pemerintah 

dalam menjalankan program pemberdayaan dari rakyat melalui usaha 

rakyat. Diikuti dengan partisipasi masyarakat yang aktif agar 

membawa kepada perubahan yang lebih baik dari sebelumnya. 

b. Peran dalam Pemberdayaan 

Berbagai peran kerja pengembang masyarakat telak 

dikelompokkan ke dalam empat golongan yaitu, facilitative roles 

(Peran dan Ketrampilan memfasilitasi) , educational roles (Peran dan 

Ketrampilan Mendidik), dan technical roles (Peran dan Ketrampilan 

Teknis).
20

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan facilitative roles 

atau peran dan ketrampilan memfasilitasi alasannya peneliti ingin 

melihat peran kepala desa dalam melakukan ketrampilan memfasilitasi 

di masyarakat. Adapun sub bab dari Peran dan ketrampilan 

memfasilitasi adalah
21

: 

 

                                                
19 Soetomo, Strategi- Strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 

2006), Hlm 99 

20
 Jim Ife & Frank Tesoriero, Community Development : Alternatif Pengembangan 

Masyarakat di Era Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm 558 

21 Ibid, hlm 558-580  
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a) Semangat sosial 

Semangat sosial, menggambarkan satu komponen penting 

dari praktik kerja masyarakat; yaitu kemampuan menginspirasi, 

mengantusiasi, mengaktivasi, menstimulasi, menggerakan dan 

memotivasi orang lain untuk melakukan tindakan. Peran pekerja 

masyarakat bukanlah menjadi seorang yang melakukan segalanya 

oleh dirinya sendiri namun mampu membuat orang lain ikut 

terlibat beraktivitas dalam berbagai proses masyarakat.  

Lima aspek semangat keberhasilan yang dapat di 

identifikasi, yaitu antusiasme, seorang pekerja sosial harus 

memiliki antusiasme murni karena antusiasme murni akan menular 

dan antusiasme palsu hanya akan berlalu dan tidak adanya kesan 

yang membekas. Komitmen, memiliki komitmen yang kuat, baik 

suatu keseluruhan atau pada tujaun pencapaian sebagaian 

pengembangan komintmen kuat hingga pada tujuan akhir itulah 

yang secara umum akan membuat sukses praktik kerja di 

masyarakat.Intergritas, jika seorang pekerja masyarakat itu terlihat 

tulus, terpercaya, konsisten, dan tidak menipu dalam melakukan 

kesepakatan dengan orang lain, maka hal itu akan banyak 

membantu memuluskan pekerja dalam meminkan satu peran 

sukses sebagai penyemangat. Komunikasi, merupakan sebuah 

komponen penting dalam semangat sosial karena seorang 

penyemangat yang baik harus dapat berkomunikasi dengan jelas 
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dan tepat. Kepribadian, seseorang yang memiliki kepribadian 

extrovert atau introvert bukan menjadi hambatan yang penting bagi 

seorang pekerja, hanya perlu mawas diri terhadap kepribadiannya 

sendiri dan memanfaatkan hal yang dimiliki sampai pada dampak 

yang maksimal. 

b) Mediasi dan Negosiasi 

Dalam sebuah proses pemberdayaan, pasti akan ada konflik 

yang terjad. Seorang pekerja di tuntut untuk bisa menjadi mediator 

dari pihak yang berkonflik, berada pada posisi netral tidak 

membela salah satu pihak yang berkonflik dalam menjalankan 

mediasi. Peran negosiator mensyaratkan sang pekerja untuk bisa 

mewakili satu pihak dari suatu konflik tertentu, dengan satu cara 

itulah berbagai tuntutan bisa di artikulasikan secara kuat, namun 

pekerja juga perlu mengingat prinsip prinsip tanpa kekerasan, 

pentingnya mengkritisi ide ide daripada penduduknya dan perlunya 

salah satu lawan untuk mengubah pandangan tanpa harus 

kehilangan malu. 

Berbagai ketrampilan mediasi dan negosiasi lagi lagi 

melibatkan banyak ketrampilan yang harus dimiliki seorang 

pekerja masyarakat sebagai manusia. Namun pekerja itu perlu 

untuk menggunakan ketrampilan tersebut dalam satu cara khusus 

agar dapat menjadi mediator dan negosiator yang baik dalam 
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menyelesaikan konflik tanpa harus menyakiti perasaan yang 

berkonflik. 

c) Dukungan 

Tidak ada “ketrampilan” kerja masyarkat yang spesial 

dicakup dalam peran dukungan, secara sederhana, cukuplah bagi 

pekerja untuk siap mendampingi penduduk saat dibutuhkan, 

bersedia untuk menyetujui mereka dan cukup dapat diandalkan 

serta dipercaya sehingga orang orang itu akan mengetahui bahwa 

mereka dapat mengandalkan seorang pekerja sosial. 

d) Membangun Konsensus 

Membangun konsesnsus adalah sebuah perluasan dari 

peran mediasi. Hal tersebut mencakup perhatian terhadap tujuan 

bersama, mengidentifikasi landasan umum dan membantu orang 

orang untuk bergerak menuju sebuah konsensus yang dapat 

diterima oleh semua. Sebuah konsensus itu mewakili suatu 

persetujuan atas tujuan dari tindakan yang setiap orang telah di 

tentukan akan menjadi bagian yang terbaik dengan memperhatikan 

dan menghormati perbedaan pandangan dalam sebuah kelompok. 

e) Fasilitasi Kelompok 

Memfasilitasi kelompok adalah sebuah tugas kerja 

masyarakat yang sangat penting, sebagaimana banyak tujuan dari 

pengembangan masyarakat dapat di capai hanya melalui kelompok 

kelompok yang berjalan dengan baik dan efektif. Menjadi 
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fasilitator memang tidak ada pendidikan formal, akan tetapi dengan 

melihat orang lain bertindak dalam suatu kelompok tertentu. Maka 

seorang pekerja akan mampu mengembangkan ketrampilan dalam 

fasilitasi. 

f) Pemanfaatan berbagai ketrampilan dan sumber daya 

Peran penting bagi seorang pekerja masyarakat adalah 

mengidentifikasi dan menemukan sumber sumber ini serta 

membantu penduduk untuk melihat bagaimana mereka dapat 

dimanfaatkan dalam hal menggali potensi. Tugas pertama seorang 

pekerja dalam merangsang pengembangan ekonomi masyarakat 

sering melakukan inventarisasi ketrampilan dari populasi local. 

c. Tujuan Pemberdayaan 

Secara umum, tujuan dari pemberdayaan masyarakat adal 

tercapainya kemandirian di dalam masyarakat itu sendiri. Konsep 

pemberdayaan masyarakat meliputi tiga hal, yaitu Pengembangan 

(enabling), Memperkuat potensi atau daya (empowering), dan 

terciptanya kemandirian. Kemandirian masyarakat yang di gunakan 

sebagai tujuan dari pemberdayaan masyarakat dibangun pada awalnya 

sebagai upaya untuk mendorong, memotivasi, dan membembangkitkan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki seta berupaya untuk 

mengembangkannya. Lambat laun, masyarakat kemudian dapat 

mengelola sumber daya yang mereka miliki secara mandiri. 

Kemandirian di dalam pemberdayaan masyarakat ini mencakup tiga 
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hal yaitu kemandirian dalam berpikir, kemandirian di dalam bertindak, 

dan juga kemandirian mengenai bagaimana masyarakat mengendalikan 

apa yang mereka lakukan tersebut.
22

 

d. Kepala Desa 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 84 Tahun 2015 tentang struktur organisasi dan tata 

kerja pemerintah desa adalah pejabat pemerintah desa yang 

mempunyai wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan 

rumah tanggadesanya dan melaksanakan tugas dari pemerintah dan 

pemerintah daerah. Masa jabatan kepala desa adalah 6 (enam) tahun 

dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa jabatan berikutnya. 

Menurut Permendagri Tugas dan Fungsi Kepala desa disebutkan pada 

bagian 2 pasal 6. Pada ayat 1 disebutkan Kepala Desa berkedudukan 

sebagai kepala pemerintah desa yang emimpin penyelenggaraan 

pemerintah desa. Pasal 2 menyebutkan, kepala desa bertugas 

menyelanggarakan pemerintah desa, melaksanakan pembanggunan, 

pembinaan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat.  

                                                
22

 Teguh Ambar, Kemitraan dan Model Model Pemberdayaan, (Jakarta, Gaya Media 

Pratama, 2004) , hlm. 56 
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Di dalam Permendagri itu disebutkan fungsi kepala desa seperti 

a). menyelenggarakan pemerintah, seperti tata praja pemerintah, 

penetapan peraturan desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan 

ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan 

masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan pengelolaan 

wilayah. b) melaksanakan pembangunan seperti pembangunan sarana-

prasarana perdesaan dan pembangunan bidang pendidikan serta 

kesehatan. c) melakukan pemberdayaan masyarakat, sosial budaya 

masyarakat, keagamaan dan ketenagakerjaan. d) kepala desa juga 

berfungsi secara sosial ekonomi, politik, lingkungan hidup, 

pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna. e) 

membangun hubungan kemitraan dengan lembaga lainnya.  

Kepala desa tidak bisa menjalankan tugasnya sendiri maka 

darii tu terdapat Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Pemerintah 

Desa yang dimaksud terdiri dari Kepala desa dan Perangkat desa. 
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Sesuai dengan PP nomor 72 tahun 2005 tentang Desa pasal 29 

dijelaskan bahwa Badan Permusyawaratan Desa adalah “lembaga 

merupakan perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan desa 

sebagai unsur penyelenggaraan pemerintah”. Anggota Badan 

Permusyawaratan Desa terdiri dari Ketua Rukun Warga, pemangku 

adat, golongan profesi, pemuka agama dan tokoh atau pemuka 

masyarakat lainnya. Kepala desa bersama perangkat desa bersinergi 

dengan BPD untuk menjalankan visi misi desa agar tercipta 

masyarakat berdaya. 

e. Pengertian Desa Mandiri 

Desa dalam konteks UU Nomor 6 Tahun 2014 setidaknya 

mencakup upaya-upaya untuk mengembangkan keberdayaan dan 

pembangunan masyarakat Desa di bidang ekonomi, sosial, dan 

kebudayaan. Konsep tersebut dikenal dengan istilah “Lumbung 

Ekonomi Desa, Lingkar Budaya Desa dan Jaring Wira Desa”. 

Lumbung Ekonomi desa tidak cukup hanya menyediakan basis 

dukungan finansial terhadap rakyat miskin, tetapi juga mendorong 

usaha ekonomi Desa dalam arti luas. Penciptaan kegiatan kegiatan 

yang membuka akses produksi, distribusi, dan pasar (Access ti finance, 

acces to production, acces to distribution and acces to market) bagi 

rakyat Desa dalam pengelolaan kolektif dan individu mesti 

berkembang dan berlanjut.  
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Pembangunan dan pemberdayaan Desa diharapkan mampu 

melahirkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkelanjutan. 

Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas adalah konsep mengenai 

perkuatan dan kontribusi yang disumbangjan oleh sektor ekonomi riil 

yang tumbuh dan berkembang dari bawah karena dukungan ekonomi 

rakyat di Desa. Lumbung Ekonomi Desa juga harus mengembangkan 

sektor usaha dan produksi rakyat yang mendeskripsikan kepemilikan 

kolektif lebih konkrit.  

f. Kepemimpinan Dalam Islam 

Dalam Islam sendiri di dalam sejarah mengalami pasang surut 

pada sistema kepemimpinanya. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pemahaman pemimpinanya terhadap masa depan mengenai bahaimana 

mengatur strategi dalam memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh 

umat dalam segala kehidupan untuk menentukan langkah sejarah. 

Untuk itu kepemimpinan sangatlah mempengaruhi bagi kesejahteraan 

umat, apakah akan mencapai suatu kejayaan atau bahkan suatu 

kemunduran. Karena bukan rahasia umum lagi bahwa Islam pernah 

mencapai suati masa kejayaan ketika abad-abad perkembangan awal 

Islam. 

Dalam Islam seseorang yang menjadi pemimpin haruslah 

memenuhi enam persyaratan, yaitu:
23

 

                                                
23 Veithzal Rival, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, Rajawali Pers, Jakarta, 2012, 

Hlm 138 
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1. Mempunyai kekuatan, kekuatan yang dimaksud disini adalah 

kemampuan dan kapasitas serta kecerdasan dalam menunaikan 

tugas-tugas. 

2. Amanah, yakni kejujuran, dan control yang baik. 

3. Adanya kepekaan nurani yang denganya diukur hak-hak yang ada. 

4. Profesional, hendaknya dia menunaikan kewajiban kewajiban yang 

dibebakan padanya dengan tekun dan profesional. 

5. Tidak megambil kesempatan dari posisi atau jabatan yang sedang 

didudukinya. 

6. Menempatkan orang yang paling cocok dan pantas pada satu satu 

jabatan. 

Menurut istilah “Imam” juga memiliki arti pemimpin yang 

diteladani dan dijalankan fatwanya. Ada juga istilah “Amir” pemimpin 

yang memiliki kekuasaan dan kewenangan untuk mengatur masyarakat. 

Dikenal pula istilah “Ulil Amir” yang disebutkan dalam firman Allah 

SWT dalam Q.S. An-Nisa Ayat 59: 

عُوا الَله وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ وَأوُْلِِ اْلَأمْرِ مِنكُمْ فإَِن ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ ءاَمَنُوا أَطِي
وْمِ  وهُ إِلَِ الِله وَالرَّسُولِ إِن كُنتُمْ تُ ؤْمِنُونَ باِلِله وَالْي َ تَ نَازَعْتُمْ فِ شَىْءٍ فَ رُدُّ

رٌ وَأَحْسَنُ تأَْويِلا   اْلَأخِرِ ذَلِكَ خَي ْ
Artinya: wahai orang orang yang beriman taatilah Allah dan 

taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) 

diantara kamu kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikan kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul 

(hadis atau sunnahnya), jika kamu benar benar beriman kepada 

Allah dan hari kemudian yang lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya. 
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Tafsir Al Maragi Tafsiran dari Al Maragi. Kemudian taatlah 

kepada ulil, amri, yaitu para umara, hakim, ulama. Panglima perang 

dan seluruh pemimpin dan kepada yang menjadi tempat kembali 

manusia kebutuhan dan maslahat umum. Apabila mereka menyepakati 

suatu urudan atau hukum mereka harus ditaati dengan cara mereka 

harus dapat dipercaya tidak menyalahi perintah Allah dan sunah Rasul. 

2. Indikator Hasil Pemberdayaan 

Dikutip dari Jurnal MIMBAR (2015) bahwa UNICEF mengajukan 

5 dimensi sebagai tolak ukur keberhasilan pemberdayaan masyarakat, 

terdidi dari: 

a. Kesejahteraan, dimensi ini merupakan tingkat kesejahteraan 

masyarakat yang diukur dari tercukupnya kebutuhan dasar seperti 

sandang, papan, pangan, pendapatan, pendidikan dan kesehatan. 

b. Akses, dimensi ini menyangkut kesetaraan dalam akses terhadap 

sumberdaya dan manfaat yang dihasilkan oleh sumberdaya. Tidak 

adanya akses merupakan penghalang terjadinya peningkatan 

kesejahteraan. Kesenjangan pada dimensi ini disebabkan oleh tidak 

adanya kesetaraan akses terhadap sumberdaya yang dipunyai oleh 

mereka yang verada di kelas lebih tinggi dibanding mereka dari kelas 

remdah, yang berkuasa dan dikuasai, pusat dan pinggiran. Sumber 

daya dapat berupa waktu, tenaga, lahan, kredit, informasi, ketrampilan 

dan sebagainya. 
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c. Kesadaran Kritis, kesenjangan yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat bukanlah tatanan alamiah yang berlangsung demikian 

sejak kapanpun atau semata mata memang kehendak Tuham, 

melainkan bersifat struktural sebagai akibat dari adanya diskriminasi 

yang melembaga. Keberdayaan masyarakat pada tingkat ini berarti 

berupa kesadaran masyarakat bahwa kesenjangan tersebut adalah 

bentukan sosial yang dapat dan harus diubah. 

d. Partisipasi, keberdayaan dalam tingkat ini adalah masyarakat terlibat 

dalam lembaga yang ada di dalamnya. Artinya, masyarakat ikut andil 

dalam proses pengambilan keputusan dan dengan demikian maka 

kepentingan mereka tidak terabaikan. 

e. Kontrol, keberdayaan dalam konteks ini adalah semua lapisan 

masyarakat ikut memegang kendali terhadap sumberdaya yang ada. 

Artinya, dengan sumberdaya yang ada semua lapisan masyarakat dapat 

memenuhi hak haknya, bukan hanya segelintir orang yang berkuasa 

saja yang menikmati sumberdaya, akan tetapi semua lapisan 

masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat dapat mengendalikan serta 

mengelola sumberdaya yang dimiliki, dengan tolak ukur tersebut dapat 

dikatakan ketika penyandang disabilitas sudah dapat terpenhi 

kebutuhan dasar. Tidak adanya hambatan dalam mengakses misalnya 

dalam dunia kerja, bidang kesehatan, maupun pensisikan, dan 

disabilitasnya kesadaran bahwa tidak adanya diskriminasi lagi oleh 

masyarakat bahkan mereka dapat berpartisipasi dalam misalnya 
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keikutsertaan memilih pemimpin serta dapat memenuhi hak haknya 

dalam sumberdaya yang ada di sekelilingnya maka dapat disimpulkan 

pemberdayaan tersebut berhasil. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah suatu cara bertindak menurut system 

aturan/ tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional 

dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.
24

Penelitian adalah 

pencarian fakta menurut metode obyektif yang jelas, untuk menemukan fakta 

dan menghasilkan dalil atau dasar hokum yang benar.
25

 Adapun langkah 

penelitian ini sebagai beriku 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penyusun mengambil lokasi di Desa 

CondongcaturKecamatan Depok Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Adapun alasan penyusun memilih lokasi tersebut antara lain: 

a. Desa Condongcatur merupakan desa yang lokasinya dekat dengan 

pusat kota Yogyakarta yang lahannya menjadi investasi karena sangat 

strategis dan dekat dengan pusat keramaian missal kampus, mall dll 

b. Lokasi desa yang strategis berada di tengah kota sehingga mudah di 

jangkau 

 

 

                                                
24Anton H, Bakker, Metode-metode filsafat, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1986), Hlm.6. 

25 Muhammad Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 14 
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2. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif dengan 

jenis analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis yang dilakukan untuk 

memperoleh data dengan dikumpulkan dan diwujudkan secara langsung 

dalam bentuk deskriptif atau gambaran tentang suasana atau keadaan 

obyek secaramenyeluruh, dan apa adanya berupa kata kata lisan atau 

tertulis dari orang atau perilaku yang di amati. 
26

Dengan begitu 

bahwasannya deskriptif analisis merupakan analisi yang dilakukan dengan 

mendiskripsikan hal hal atau data data yang bertujuan untuk 

mengungkapkan fakta yang ada di lapangan. 

3. Subjek dan Objek 

a. Subjek Penelitian 

Mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang 

artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian
27

. 

Dalam penelitian ini subjek penelitiannya antara lain 

1) Kepala Desa Condongcatur Bapak Reno Chandra Sangaji S.IP. 

peneliti memilih informan tersebut karena beliau yang 

memutuskan pemberdayaan yang akan di jalankan di Desa 

Condongcatur 

                                                
26

 Lexy,J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

2010), hlm. 3 

27Ibid 132 
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2) Pegawai Kelurahan Condongcatur dalam hal ini kepala padukuhan 

karena beliau sebagai perantara masyarakat dan pemerintahan desa 

antara lain Ibu Retnaningsih Padukuhan Joho, bapak Purwanto 

Padukuhan Kayen, Sahid Fahrudin Padukuhan Pringwulung 

3) Warga Masyarakat Desa Condongcatur sebagai subjek penelitian 

yang terkena dampak langsung mengenai program pemberdayaan 

dari pemerintah desa Condongcatu 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian menurut Spardley sebagaimana dikutip oleh 

Sugiyono digambarkan sebagai situasi social yang terdiri dari tiga 

komponen yaitu place(tempat), actor(pelaku), dan activities 

(aktivitas)
28

 

Tempat merupakan interaksi dalam situasi social yang sedang 

berlangsung.Kemudian pelaku merupakan orang orang yang sudah 

melakukan peran tertentu.Aktivitas merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh actor dalam situasi social yang berlangsung. 

4. Teknik Penentuan Informan 

Teknik pengambilan informan yaitu dengan cara menentukan 

sumber data sebenarnya yang diperoleh dengan tetap memperhatikan sifat-

sifat dan penyebaran populasi, supaya memperoleh informan yang benar 

benar mewakili populasi.
29

 Penentuan informan pada penelitian ini 

                                                
28

 Sugiyono, metode penelitan manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 381 
29 Hadari Nawawi, “Metode Penelitian Bidang Sosial”, (Yogyakarta: Gama Univ. Pers, 

1995), hlm 152 
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menggunakan teknik bola salju atau snowball informan yaitu teknik 

pengambilan informan sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, 

lama lama menjadi besar. Hal itu dilakukan karena jumlah sumber data 

yang didapat sedikit, sehingga belum mampu memberikan data yang 

memuaskan maka perlu untuk mencari orang lain yang dapat digunakan 

sebaga sumber data. Sehingga jumlah informan sumber data akan semakin 

besar seperti bola salju yang menggelinding lama lama menumpuk 

menjadi besar dan juga informan sampai menemukan titik kejenuhan serta 

data yang dicari sudah dianggap cukup.
30

 

Alasan menggunakan teknik bola salju, karena melalui teknik ini 

akan mendapatkan banyak informasi lainnya. Apabila menggunakan 

teknik ini harus di menentukan informan kunci dalam hal ini adalah 

Kepala Desa Condongcatur Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 

Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. Berikut ini kan dijelaskan 

mengenai teknik pengumpulan data tersebut, sebagai berikut: 

Wawancara adalah percakapan antara dua pihak yaitu peneliti dan 

responden yang mana peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada 

                                                
30 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 

2014) hlm 219  
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responden untuk menggali informasi
31

. Selain itu dalam melakukan 

wawancara yaitu dengan model wawancara terstruktur yaitu jenis 

wawancara yang menggunakan seperangkat pertanyaan yang masalahnya 

ditentukan oleh seorang peneliti, pertanyaanyang masalahnya ditentukan 

oleh seorang peneliti, pertanyaan disusun agar menghasilkan jawaban 

hipotesis ((footnote ibid hlm 130)). 
32

Wawancara pada penelitian ini 

dilakukan kepada Kepala Desa Condongcatur yaitu Bapak Reno Chandra 

Sangaji S,IP, lalu kepala padukuhuan antara lain Padukuhan Tiyasan, 

Joho, Pringwulung, dan Kayen. Serta warga masyarakat yang terkena 

dampak langsung dari pemberdayaan masyarakat. 

Setelah wawancara yang sudah dilakukan kemudian observasi 

lokasi penelitian untuk melihat keadaan yang sebenarnya. Observasi 

merupakan metode pengumpulan data di mana peneliti mengamati secara 

visual sehingga sehingga validitas data sangat bergantung pada 

kemampuan pengamat ((ibid, hlm 94)) 
33

.observasinya sebagai pengamat 

penuh jadi peneliti hanya sebagai pengamat yang tidak berperan serta 

sebagai pelaku pemberdayaan. 

Lalu yang terakhir Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan 

meneliti catatan catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan 

objek penelitian.Peneliti melakukan dokumentasi dengan cara catatan, 

tulisan, rekaman, foto dan mencari data yang sudah tercatat.Dokumentasi 

                                                
31 Basrowi dan Suwandi,”Memahami Penelitian Kualitatif”, Jakarta, Rineka Cipta 2008 

hlm 127 

32 Ibid, hlm 130 

33 Ibid, hlm 94 
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dilakukan sejak observasi lapangan sampai turun ke lokasi penelitian.Data 

yang digunakan dalm penelitian ini contohnya yaitu peta wilayah desa 

Condongcatur, mata pencaharian penduduk dan foto foto dari berbagai 

sumber mengenai pemberdayaan yang dilakukan oleh kepala desa 

Condongcatur. 

6. Validitas Data 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh keabsahan atau 

kredibilitas data sehingga data ini terpercaya.Hal ini sangat perlu 

dilakukan untuk membuktikan keabsahan data, sehingga data ini valaid 

dan sah untuk di analisis. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi yang mana triangulasi disini merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data itu.
34

 

Dalam melakukan teknik Triangulasi peneliti melakukan beberapa langkah 

sebagai berikut : 

a. Membandingkan data hasil wawancara dengan observasi yang sudah 

dilakukan. Untuk mencari kesesuaian tidaknya antara hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara, atau malah sebaliknya. Sehingga 

data tersebut akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan dokumentasi. 

Membandingkan hasil wawancara dengan bapak Reno Chandra 

Sangaji S,IP tentang pemberdayaan masyarakat yang sudah berjalan 

                                                
34 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

2010), hlm.3  



 32 

dengan foto foto foto yang sudah di dokumentasikan oleh pemerintah 

desa.  

c. Membandingkan dokumentasi dengan observasi 

Contohnya peneliti membandingkan data dokumen apa saja yang 

berada di Pemerintah desa dengan data hasil observasi lapangan tentang 

pemberdayaan di desa Condongcatur yang sudah di paparkan pada laporan 

dan foto yang sudah ada di lokasi, sesuai atau tidaknya dengan hasil 

pengamatan. 

7. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada 

waktu peneliti berada di lapangan maupun setelah kembali dari lapangan 

baru dilakukan analisis. Oleh sebab itu Dalam penelitian ini model analisis 

yang akan digunakan adalah model analisis interaktif. Dalam model 

analisis interaktif ini menurut Miles Hubermant yang dikutip oleh 

Sugiyono dalam dalam bukunya bahwasannya analisis interaktif terdiri 

atas yaitu:
35

 

a. Pengumpulan data. yang mana dalam penelitian ini pengumpulan data 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi secara langsung oleh pihak 

terkait.  

b. Reduksi data. Reduksi data diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti 

telah dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 

                                                
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidika (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.337-345. 
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data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data yang selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 

seperti computer mini,recorder dengan memberikan kode pada aspek-

aspek tertentu. 

c. Penyajian data. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data atau penyajian data yang mana diartikan 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.  

Dengan penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa 

yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan 

pemahaman tentang penyajian data. Pada proses penyajian data ini 

peneliti melakukan ketika penyususnan bab III. Pada bab ini peneliti 

menyajikan beberapa pertanyaan informan yang sudah dipilah secara 

runtut agar dipahami oleh pembaca. 

d. Penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang diambil akan ditangani 

secara longgar dan tetap terbuka sehingga kesimpulan yang semula 
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belum jelas, kemudian akan meningkat menjadi lebih rinci dan 

mengakar dengan kokoh. Kesimpulan ini juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung dengan maksud menguji kebenaran, kekokohan 

dan kecocokannya yang merupakan validitasnya. Dengan demikian 

bahwa di dalam tahap ini dilakukan pengukuran alur proses 

pemberdayaan masyarakat oleh Kepala Desa Condongcatur, serta 

mengetahui factor pendukung dan penghambat dalam proses 

pemberdayaan. Tahap ini di lakukan di bab IV, sebagai jawaban dari 

rumusan masalah.
36

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami penelitian skripsi ini, maka 

skripsi ini terdiri dari empat BAB, dan masing masing BAB terdiri dari sub-

bab yang tersusun secara sistematis yang akan penliti uraikan ke dalam system 

pembahasan. Adapun sistemaika pembahasan dalam peneliti ini sebagai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. BAB II : 

Memaparkan tentang pembahsan mengenai gambaran umum lokasi penelitian 

yang akan menguraikan sekilas gambaran terkait lokasi penelitian di Desa 

Condongcatur Kecamatan Depok Sleman. Mengenai letak geografis, letak 

                                                
36Ibid, hlm.337-345. 
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demografi (jumlah penduduk, komposisi penduduk berdasarkan mata 

pencaharian, pendidikan), kondisi masyarakat desa potensi desa, serta 

program pengembangan masyarakat. BAB III : Menguraikan hasil penelitian, 

yaitu Peran Kepala Desa Condongcatur BAB IV : Penutup yang berisi tentang 

kesimpulan, saran dari peneliti 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembahasan mengenai “Peran Kepala Desa dalam Pemberdayaan 

Masyarakat di Desa Condongcatur” pada bab sebelumnya. Peneliti 

melakukan pembahasan dari data yang diperoleh di lapangan dengan 

mengkaitkan teori yang ada serta menguraikan pokok pokok yang terdapat 

pada rumusan masalah maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

Peran kepala desa dalam melakukan pemberdayaan masyarakat di 

Desa Condongcatur menurut teori yang digunakan adalah sebagai berikut  

1. Semangat sosial, kepala desa mampu mengajak warga masyarakat untuk 

mengajak kepada hal baik seperti gowes tolak anti narkoba yang diikuti 

perangkat desa hingga warga masyarakat Condongcatur ketika ajakan itu 

berlandaskan antusiasme murni dan jujur dari pak Reno maka semangat 

kebaikan itu akan mudah menular.  

2. Mediasi dan Negosiasi, sikap bijaksana dalam mengambil keputusan serta 

menjadi mediator yang baik sudah dirasakan warga masyarakat sehingga 

pak Reno bisa membantu menyelesaikan permasalahan yang di hadapi 

warga masyarakat Condongcatu. Sifat ngemong yang dimiliki pak Reno 

bisa merangkul masyarakat baik itu yang lebih tua ataupun lebih muda 

umurnya dari pak Reno.  
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3. Dukungan, salah satu keunggulan dari pak Reno adalah jiwa muda yang 

memiliki semangat untuk membangun desa membuat pak Reno selalu 

berusaha hadir di masyarakat misalnya saja selalu menyempatkan datang 

menghadiri kegiatan di setiap padukuhan. Dengan seringnya hadir dan 

mendampingi masyarakat sehingga mendapatkan kepercayaan lebih dari 

masyarakat.  

4. Membangun Konsemsus menciptakan kesepakatan bersama melalui 

aspirasi yang disampaikan warga masyarakat melalui forum ataupun 

diskusi dengan warga dimana saja dengan saling menghargai perbedaan 

pendapat yang ada di antara masyarakat.  

5. Fasilitasi Kelompok, menjadi fasilitator yang mendampingi warga 

masyarakat ketika menjalankan program dari pemerintah yang sudah 

berjalan agar berjalan dengan baik dan efektif. Melakukan kegiatan seperti 

kunjungan rutin bersama perangkat desa di hari Jumat Pon untuk meninjau 

pembangunan yang dijalankan di berbagai pedukuhan yang ada di 

Condongcatur.  

6. Pemanfaatan berbagai ketrampilan dan sumberdaya mengidentifikasi dan 

menemukan potensi yang bisa dikelola dengan baik sehingga bisa 

menghasilkan pendapatan desa dan mengajak masyarakat untuk bersama 

sama terjun langsung mengelola potensi yang ada. Seperti di Padukuhan 

Kayen terdapat arus sungai Boyong yang bisa dijadikan wisata air 

begitupun juga Kali Pelang di padukuhan Joho nisa dimanfaatkan menjadi 

tempat wisata alam di tengah kota.  
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Adapun hasil dari pemberdayaan dalam bidang ekonomi dan 

pendidikan antara lain  

1. Maningkatkan soft skill melalui pelatihan ketrampilan, warga masyarakat 

memiliki ilmu baru melalui pelatihan ketrampilan yang berada di desa 

Condongcatur 

2. Menciptakan akses pemberdayaan melalui pemanfaatan potensi desa, 

membuka lahan yang sebelumnya tidak berfungsi menjadi lebih berpotensi 

untuk dikembangkan agar lebih bermanfaat dan digunakan untuk 

kepentingan masyarakat 

3. Masyarakat lebih produktif dalam menjalankan kegiatan pemberdayaan, 

dengan adanya pelatihan ketrampilan membuat warga memiliki ilmu baru 

sehingga lebih produktif dalam hal sering berkarya dan berkegiatan 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat untuk diri sendiri dan oaring lain. 

 

B. Saran 

Pada bagian akhir penulisan penelitian ini, peneliti ingin memberikan 

saran saran untuk penelitian selanjutnya, diantaranya : 

1. Peneliti memberikan saran agar penelitian selanjutnya juga focus pada 

pemberdayaan yang berada di padukuhan selain yang sudah di teliti pada 

skripsi ini. 

2. Peneliti menyarankan agar penelitian pengenai Peran Kepala desa ini di 

lanjutkan dengan mengkaji program yang sudah ada di skripsi ini menjadi 
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lebih kompleks dan mendalam dan mengidentifikasi dampak dari program 

yang dijalankan. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut yang membandingkan peran kepala 

desa dalam pemberdayaan dengan desa lain. Sehingga dapat menjadi 

refrensi di pemberdayaan masyarakat. 
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